BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan data hasil penelitian dan analisis Ii@ne tentang
“Peningkatan Hasil Belajar Siswa melalui Model PetajaranTeam Assisted
Individualization pada Materi Energi Bunyi (Penelitian Tindakan Ketiakelas
IV Program Latihan Profesi SD N Sukarame)”, dapaintpulkan sebagai
berikut:

1. Perencanaan pembelajaran melalui penggunaan model Team Assisted
I ndividualization

Sebuah perencanaan pembelajaran sangat diperlakgikdberlangsungan
proses pembelajaran. Dengan adanya perencanaan elp@ardn, proses
pembelajaran akan berjalan secara sistematis, dam lisa merencanakan
langkah-langkah yang akan dilaksanakan dalam ppesebelajaran.

Pada hasil observasi di siklus I, kemampuan guftandamerencanakan
pembelajaran dalam bentuk RPP dengan menggunakael meam Assisted
Individualization tentang Energi Bunyi dinilai sudah baik dan memetuiteria
keberhasilan pelaksanaan tindakan. Meskipun begiasih terdapat indikator-
indikator penilaian RPP yang belum terlaksana demgdimal. Diantaranya yaitu
pemilihan media yang kurang sesuai dengan karaktersiswa dan kurang
menarik perhatian siswa. Selain itu, langkah-lahgkaembelajaran yang
dikembangkan dalam RPP kurang menampilkan kegikéherampilan proses
yang merupakan salah satu ciri pembelajaran [IPAtukdnmemperbaiki
kekurangan-kekurangan di siklus I, pelaksanaarakiad dilanjutkan ke siklus II.

Pada hasil observasi di siklus 1l, kemampuan gualard membuat
perencanaan pembelajaran berupa RPP dengan mekggumaodel Team
Assisted Individualization pada materi Energi Buniinilai sudah sangat baik dan
efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaRRP yang dibuat oleh

guru/peneliti telah sesuai dengan indikator-indikapenilaian RPP, serta
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disesuaikan dengan hasil refleksi di siklus I. Napmeski dinilai sudah sangat
baik, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan kuperbaikan kinerja guru
selanjutnya. Hal-hal penting tersebut diantarargleniperlunya memperhatikan
alokasi waktu yang dirancang dalam RPP, apakah sdauai dan efektif untuk
melaksanakan pembelajaran atau tidak. Selain utw, gun perlu memperhatikan
dalam hal pemilihan materi ajar. Materi ajar yamgilith perlu ditinjau kembali
dari segi hirarkinya, apakah telah sesuai dengeakiexistik siswa atau belum.
2. Pelaksanaan pembelajaran melalui penggunaan model Team Assisted
Individualization

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementadi m@&cangan
pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya oleh. grada siklus I, kemampuan
guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan mesiggunmodel Team
Assisted Individualization tentang Energi Bunyi dinilai belum optimal sertduioe
memenuhi kriteria keberhasilan pelaksanaan tindaktasih terdapat indikator-
indikator pelaksanaan pembelajaran yang belum keatea dengan baik.
Diantaranya yaitu kurangnya kemampuan guru/pendbtiam melaksanakan
kegiatan pendahuluan. Pada kegiatan pendahuluaerdapat langkah-langkah
yang tidak terlaksana, misalnya mengecek kehadisama, dan membangkitkan
motivasi siswa. Selain itu, komponen-komponen modelam Assisted
Individualization yang dikembangkan ke dalam langkah-langkah penavala;
kurang terlaksana dengan baik. Begitu halnya pattagkegiatan penutup, masih
terdapat beberapa langkah-langkah pembelajaran kanagg terlaksana dengan
baik. Misalnya memotivasi siswa, dan juga menyakgraimateri pembelajaran
yang akan dipelajari selanjutnya. Untuk memperblagkurangan-kekurangan di
siklus I, pelaksanaan tindakan dilanjutkan ke siklu

Pada siklus Il, kemampuan guru dalam melaksana&arbelajaran dengan
menggunakan moddleam Assisted Individualization pada materi Energi Bunyi
dinilai sudah sangat baik dan telah memenuhi kaitkeberhasilan pelaksanaan
tindakan yang telah ditetapkan sebelumnya. Prosembelajaran yang
dilaksanakan sesuai dengan ketetapan di dalam &@taAcbses, dan telah
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dilaksanakan sesuai dengan pengembangan modlehm Assisted
Individualization.
3. Peningkatan hasil belajar siswa pada materi energi bunyi melalui
penggunaan model Team Assisted | ndividualization
Hasil belajar siswa pada materi Energi Bunyi diakelV SD N Sukarame
dengan menggunakan model pembelajaieam Assisted Individualization dari
siklus | hingga siklus Il, telah mengalami peninigka Hasil belajar siswa yang
dinilai mencakup ketiga ranah hasil belajar yarigeiukakan oleh Bloom, yaitu
kognitif, afektif, dan psikomotor. Ketiga ranahgebut terbukti telah mengalami
peningkatan dan bermakna signifikan terhadap pafelen tindakan.
4. Faktor penghambat dan pendukung pelaksanaan model Team Assisted
I ndividualization
Penerapan model pembelajardeam Assisted Individualization dalam
upaya meningkatkan hasil belajar siswa pada mgtergi Bunyi, terpengaruhi
oleh beberapa faktor. Baik itu faktor yang menghaimmaupun faktor yang
mendukung pelaksanaan pembelajaran dengan menggunadodel Team
Assisted Individualization. Kedua faktor tersebut, baik faktor penghambat ataup
faktor pendukung dapat berasal dari faktor gurswaj sarana/prasarana, serta
faktor lainnya yang mempengaruhi pelaksanaan modlehm Assisted

Individualization ini.

B. Saran

Penggunaan model pembelajar@eam Assisted Individualization dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Enddgnyi memberikan
pengalaman baru bagi siswa dan juga guru secdradori

Merujuk pada hasil penelitian yang telah dilakukberikut adalah saran-
saran dari penulis:
1. Guru hendaknya selalu berupaya untuk mengembanmgkaers pembelajaran

yang baru dan berbeda dari biasanya. Hal ini diodifan agar siswa tidak

merasa bosan mengikuti kegiatan pembelajaran. Muddkel pembelajaran
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yang langka dan jarang digunakan bisa menjadi ssd&n alternatif untuk

mengembangkan proses pembelajaran.

. Sekolah perlu mendukung adanya pengembangan kigernjadalam aspek

penting, misalnya dalam hal pembuatan RPP, dan giadm pelaksanaan
serta penilaian hasil belajar siswa. Hal ini dimaksan agar proses belajar-
mengajar yang berlangsung di sekolah-sekolah, ldmysu di SD bisa

berjalan secara optimal, sesuai dengan tuntutaikukum, serta dapat

meningkatkan mutu pendidikan di sekolah bersangkuta

. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan untuk Igeare selanjutnya bisa

lebih baik lagi dan terencana secara lebih matdiagini dimaksudkan agar

hasil yang diperoleh bisa sesuai atau mendekatiilaal yang diharapkan.



